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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun   :  Reskianti 
NIM    :  60300107027 
Judul Skripsi                 :  Isolasi Mikroba Endofit Penghasil Antibiotik dari Alga Laut          
Euchema cottoni asal Perairan Laut Galesong Utara 
Kabupaten Takalar  
        
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk 
mengetahui mikroba endofit yang dapat menghasilkan antibiotik dari alga laut 
Euchema cottoni. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode tuang, uji 
biokimia, dan uji aktifitas antibiotik. Pada medium Natrium Agar dan medium Potato 
Dekstrosa Agar dengan pengenceran 10-1 sampai 10-3. Identifikasi isolat mikroba 
endofit dilakukan dengan pengecatan Gram. Hasil yang diperoleh menunjukkan 
semua isolat mikroba endofit adalah bakteri Gram negatif dan berbentuk batang. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 2 isolat mikroba endofit yang aktif pada 
medium Nutrien Agar yaitu Aeromonas sp dan Klebsiella sp. Isolat mikroba endofit 
dimurnikan dengan metode gores pada medium Klinger Iron Agar. Untuk 
memproduksi zat aktif dari mikroba endofit dilakukan fermentasi dengan 
menggunakan medium Maltosa Yeast Broth. Pengujian aktivitas antimikroba 
dilakukan dengan metode difusi agar. Hasil fermentasi berupa supernatan dan pellet. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa supernatan memberikan aktivitas terhadap 
Staphylococcus aureus dan Eschericia coli adalah Aeromonas sp. 
 
 
Kata kunci : Isolasi, Mikroba Endofit, Antibiotik 
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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun    :  Reskianti 
NIM     :  60300107027 
Judul Skripsi             :  Isolation of  Endofit Mikroba Antibiotic-producing from 
Algae Euchema cottoni of Sea Galesong Takalar regency  
        
This research was a qualitatif research which the aim at finding out that the 
endofit microba can produce antibiotic from algae Euchema cottoni. This research  
was done using pour method, bikimia test, and antibiotic activity test, where the 
medium of jelly natrium and medium of jelly potato dekstrosa was done minning 
procces from 10-1 to 10-3. Identifcation isolat of endofit microba was done by painting 
Gram. Then the results showed us that all of the isolat of endofit microba was a 
negatif Gram bactery and showed the stem shope. The result of this research showed 
that there were 2 active isolat of endofit microba in the medium of jelly nutrient, they 
were Aeromonas sp and Kleibsella sp. Isolat of endofit microba purified with scratch 
method in the medium of jelly klinger iron. To produce aktive essence from endofit 
microba, the researcher did fermentation using maltosa yeast broth medium. Testing 
of antimicroba activity was done using jelly difusi method. The result of fermentation 
were supernatan and pellet, the result showed us supernatan give the activity at 
Staphylococcus aureus and Eschericia coli is Aeromonas sp.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kurang lebih 70 persen wilayah Indonesia terdiri dari laut, yang pantainya 
kaya akan berbagai jenis sumber hayati, dan lingkungannya potensial. Keadaan ini 
merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang keberhasilan di sektor perikanan. 
Upaya meningkatkan produksi perikanan dapat ditempuh melalui usaha budidaya, 
baik di darat maupun di laut. Budidaya alga laut merupakan salah satu jenis budidaya 
di bidang kelautan yang mempunyai peluang untuk dikembangkan di wilayah 
perairan Indonesia1. 
Penelitian yang berorientasi kelautan saat ini sudah mulai digalakkan terutama 
dalam pencarian senyawa yang bepotensi sebagai obat terutama golongan antibiotik. 
Eksplorasi dan penelitian dari biota laut untuk keperluan farmasi telah berkembang 
dengan pesat dalam kurun waktu 30-40 tahun terakhir. Hal ini dipacu dengan 
meningkatnya kesadaran pelaku industri dan konsumen obat (farmasi) dalam dan luar 
negeri untuk memprioritaskan penggunaan obat dari bahan alami yang dikenal 
dengan istilah “back to nature” 2. 
                                                           
1
 Laode M. Aslan, Budi Daya Alga laut (Yogyakarta : Kanisius, 1998), h. 2 
2Ibid., h. 24.  
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Allah SWT berfirman : 
uθèδ uρ ”Ï% ©!$# t ¤‚y™ tóst7 ø9 $# (#θè=à2 ù'tG Ï9 çµ÷Ζ ÏΒ $Vϑóss9 $ wƒÌ sÛ (#θã_Ì ÷‚tG ó¡n@ uρ çµ÷Ψ ÏΒ ZπuŠù= Ïm $ yγtΡθÝ¡ t6 ù=s? ”t s? uρ 
šù= àø9 $# t Åz#uθtΒ ÏµŠÏù (#θäótFö7 tFÏ9 uρ ∅ ÏΒ Ï& Î# ôÒsù öΝ à6‾= yès9 uρ šχρã ä3ô±s? ∩⊇⊆∪  
 
Terjemahnya : Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu 
dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu 
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu 
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur3. 
 
ª! $# “ Ï%©!$# t¤‚y™ â/ ä3s9 t óst7 ø9 $# y“Ì ôftG Ï9 à7ù=àø9 $# Ïµ‹ Ïù ÍνÌ øΒ r' Î/ (#θäótG ö; tG Ï9 uρ ÏΒ  Ï&Î# ôÒ sù ö/ä3‾=yès9 uρ tβρãä3ô±s? ∩⊇⊄∪ 
t ¤‚y™ uρ /ä3s9 $ ¨Β ’Îû ÏN≡ uθ≈yϑ ¡ 9 $# $ tΒ uρ ’Îû ÇÚ ö‘ F{ $# $ Yè‹ ÏΗsd çµ÷Ζ ÏiΒ 4 ¨β Î) ’Îû š Ï9≡sŒ ;M≈tƒ Uψ 5Θöθs)Ïj9 šχρã ©3 xtG tƒ ∩⊇⊂∪ 
≅ è% š Ï%©#Ïj9 (#θãΖtΒ# u (#ρã Ïøótƒ š Ï% ©#Ï9 Ÿω tβθã_ö tƒ tΠ$ −ƒ r& «! $# y“ Ì“ ôfu‹ Ï9 $JΒ öθs% $yϑ Î/ (#θçΡ%x. tβθç6 Å¡ õ3tƒ ∩⊇⊆∪  
Terjemahnya : Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal 
dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat 
mencari karunia - Nya dan Mudah-mudahan kamu bersyukur. Dan 
dia Telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang berfikir4.  
Alga laut dari marga-marga tertentu yang dikelompokkan dengan nama alga 
laut dipanen sebagai bahan pangan, sebagai sumber obat-obatan, sebagai sumber 
bahan kimia untuk industri dan sebagai pupuk pertanian. Dibandingkan dengan 
negara lain, ternyata Indonesia termasuk Negara yang memiliki banyak jenis alga 
laut5. 
                                                           
3
 Departemen Agama R. I., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Syaamil Al-Qur’an), h. 404. 
4
 Ibid., h. 816 
5
 Kasijan Romimohtarto, Biologi Laut (Jakarta : Djambatan, 2007), h. 410 
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Allah berfirman dalam Q. S Lukman : 10 
t$ uΖø9 t“Ρ r&uρ zÏΒ Ï!$ yϑ ¡ 9 $# [!$ tΒ $oΨ ÷G u; /Ρr' sù $pκ Ïù ÏΒ Èe≅ à2 8l÷ρy— AΟƒ Í x. ∩⊇⊃∪  
Terjemahnya : ”...dan kami turunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan 
padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik”6 
 
Dari kutipan ayat diatas, menjelaskan bahwa Allah SWT menurunkan hujan 
dari langit agar tumbuhan dapat tumbuh subur dan dapat dimanfaatkan berbagai 
macam fungsi salah satunya dimanfaatkan sebagai obat-obatan. 
Pemanfaatan produk alam dari alga cenderung meningkat dengan makin 
meningkatnya penelitian kandungan kimianya. Pemanfaatan sebagai obat-obatan dan 
makanan kesehatan sangat prospektif. Beberapa hasil penelitian mengenai kandungan 
substansi aktif dalam alga dilaporkan oleh para pakar. Produk alam dari alga telah 
banyak diekstraksi dan diidentifikasi serta diuji bioaktivitasnya. Dalam kurun waktu 
1977-1987 telah berhasil diisolasi dan diidentifikasi sebanyak 2500 produk alam laut 
yang bersifat bioaktif dan 30% diantaranya berasal dari alga. Beberapa senyawa 
bioaktivitas alga yang dilaporkan oleh para pakar antara lain sifat antimikroba, 
antivirus, antihipertensi, antihipokolesterolmia dan antikanker7. 
Selain kandungan kimia yang terdapat dalam suatu biota laut yang merupakan 
zat berkhasiat, juga terdapat jenis mikroba yang hidup di dalam jaringan hidup biota 
laut. Mikroba tersebut dikenal sebagai mikroba endofit. Mikroba endofit merupakan 
                                                           
6
 Departemen Agama R. I.,op., cit. h. 654. 
7
 M. Ghufran H. Kordi K, Budi Daya Biota Akuatik untuk Pangan, Kosmetik, dan Obat-
obatan (Yogyakarta : Lily Publisher, 2010), h. 98 
4 
 
 
 
mikroba yang sebagian atau seluruh hidupnya berada dalam jaringan hidup tanaman 
inang dan tidak merugikan tanaman inangnya. Dalam hal ini, terjadi interaksi antara 
mikroba endofit dengan tanaman berupa hubungan saling menguntungkan 
(mutualisme) yaitu tanaman memberikan sumber nutrisi untuk mikroba, sedangkan 
mikroba mentransformasikan senyawa bioaktif8. 
Mikroorganisme dapat menghasilkan obat untuk penyembuhan penyakit yang 
dapat disebabkan oleh mikroba maupun penyakit karena gangguan fisiologis. Produk 
metabolisme yang dihasilkan oleh mikroorganisme tertentu yang jumlahnya sangat 
kecil bersifat menghambat atau merusak mikroorganisme lain. Produk metabolisme 
tersebut dinamakan antibiotik. Jadi, antibiotik merupakan zat kimia yang dihasilkan 
oleh organisme yang menghambat organisme lain9. Antibiotik telah dikenal sejak 
lama, yakni untuk melawan berbagai infeksi mikroorganisme patogen. Antibiotik 
dapat diperoleh dari jamur atau bakteri yang diproses dengan cara tertentu10. 
Mikroorganisme di alam dapat diperoleh dalam bentuk tunggal, tetapi pada 
umumnya mikroorganisme di alam selalu dalam bentuk populasi campuran, baik 
yang mempunyai hubungan kerabat maupun tidak. Sehingga untuk memperoleh 
mikroorganisme yang akan digunakan sebagai alat dalam penelitian-penelitian 
dibutuhkan isolasi mikroorganisme pada tempat di alam yang diperkirakan menjadi 
                                                           
8
 Fatmawati, Isolasi Mikroba Endofit penghasil Antimikroba dari Alga laut Turbinaria 
Murayana (Makassar : Skripsi Mahasiswa Universitas Muslim Indonesia, 2008). 
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2006), h. 105. 
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habitat dari mikroorganisme tersebut dan mempunyai peranan yang cukup penting 
pada lingkungan tersebut11. 
Penelitian sebelumnya mengenai isolasi mikroba endofit penghasil 
antimikroba dari alga laut Turbinaria murayana memiliki aktifitas antimikroba 
terhadap bakteri Salmonella typhi, Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli, dan 
Candida albicans12. 
Berdasarkan fenomena di atas, perlu dikembangkan dan digali potensi sumber 
daya dari alam terutama dari biota laut seperti alga laut untuk mencari antibiotik baru 
yang dapat digunakan untuk mematikan mikroorganisme yang telah resisten terhadap 
antibiotik dan aman penggunaannya untuk manusia serta harganya lebih terjangkau 
13
. Hal tersebut menuntut penulis untuk melakukan penelitian ini. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka permasalahan yang timbul yaitu 
mikroba endofit apa saja yang dapat menghasilkan antibotik dari alga laut Eucheuma 
cottoni ? 
C. Tujuan Penelitian 
 Pada dasarnya tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mikroba endofit 
yang dapat menghasilkan antibotik dari alga laut Eucheuma cottoni. 
 
 
                                                           
11Ibid , h. 285. 
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 Fatmawati, op. cit., 
13Laode M. Aslan, op. cit., h. 24 
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D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat diketahui keanekaragaman dan 
potensi pemanfaatan mikroba endofit alga laut Eucheuma cottoni. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Alga laut 
Nama rumput laut digunakan masyarakat pesisir untuk menyebut tumbuhan 
laut yang hidup di dasar perairan (fitobentos), berukuran besar (makroalga), dan 
tergolong dalam Thallophyta. Istilah untuk alga laut sudah begitu populer, baik dalam 
kehidupan sehari-hari maupun dalam dunia perdagangan. Secara botani, rumput laut 
tidak masuk dalam golongan rumput-rumputan (Graminae) tetapi termasuk ganggang 
(alga), namun nama alga laut sudah begitu popular di masyarakat pesisir1. 
Alga laut merupakan salah satu komoditas hasil laut yang potensial untuk 
dikembangkan. Potensi alga laut cukup besar dan tersebar hampir di seluruh perairan 
nusantara. Di antara jenis alga laut yang bernilai ekonomis penting adalah 
Rhodophyceae (alga merah) dan phaeophyceae (alga coklat)2. 
Alga laut (sea weed) telah dimanfaatkan penduduk pantai di Indonesia untuk 
bahan pangan dan obat-obatan. Sebagai bahan pangan, alga laut umumnya dibuat 
lalapan (dimakan mentah), urap, asinan, sayur serta dibuat agar-agar. Selain itu 
masyarakat pesisir biasa menggunakannya sebagai obat luar (antiseptik dan 
                                                 
1
 M. Ghufran H. Kordi K, Budi Daya Biota Akuatik untuk Pangan, Kosmetik, dan Obat-
obatan (Yogyakarta : Lily Publisher, 2010), h. 67. 
2
 Erliza Hambali, Membuat Aneka Olahan Alga laut (Depok : Penebar Swadaya, 2004), h. 1. 
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pemeliharaan kulit). Cara yang umum adalah merebus alga laut atau dengan 
menggerus alga laut sampai menjadi bubuk, kemudian dipakai sebagai obat3. 
Pertumbuhan dan penyebaran alga laut sangat tergantung dari faktor-faktor 
oseanografi (fisika, kimia, dan pergerakan atau dinamika air laut) serta jenis substrat 
dasarnya. Untuk pertumbuhannya, alga laut mengambil nutrisi di sekitarnya secara 
difusi melalui dinding thallusnya4. 
Secara taksonomi, alga laut dikelompokkan ke dalam Divisio Thallophyta. 
Berdasarkan kandungan pigmennya, alga laut dikelompokkan menjadi 4 kelas yaitu 
Rhodophyceae (ganggang merah), Phaeophyceae (ganggang coklat), Chlorophyceae 
(ganggang hijau), Cyanophyceae (ganggang biru-hijau)5. 
Hampir semua alga merah adalah tumbuh-tumbuhan laut. Di antara 
kelompok-kelompok alga laut, alga merah yang teramat mencolok dalam hal warna. 
Beberapa diantaranya bercahaya. Banyak dari jenis-jenis yang kecil sekali ukurannya 
merupakan benda-benda makroskopik yang indah. Pigmen-pigmen dari kromatofor 
terdiri dari klorofil biasa bersama-sama dengan santofil, karotin dan sebagai 
tambahan fikoeritrin yang merah dan kadang-kadang fikosianin6. 
Berbagai warna tumbuh-tumbuhan terdapat dalam kelompok ini. Ada yang 
merah ungu, violet, dan coklat atau hijau. Jenis-jenis yang tumbuh di tempat yang 
dalam berwarna coklat murni. Ini berkaitan dengan kemampuan mensintesis secara 
                                                 
3
 M. Ghufran H. Kordi K, op. cit,.h. 63. 
4
 Jana T. Anggadiredja, Seri Agribisnis Alga laut (Depok : Penebar Swadaya, 2005), h. 6. 
5
 Ibid. 
6
 Kasijan Romimohtarto, Biologi Laut (Jakarta : Djambatan, 2007), h.75 
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efisien pada cahaya yang redup pada perairan yang dalam dibandingkan dengan jenis-
jenis yang hidup di perairan dangkal. Meskipun biasanya berukuran kecil, bentuknya 
lebih beraneka-ragam daripada alga coklat, dan junlahnya lebih banyak7. 
B. Morfologi Alga laut 
Dari segi morfologinya, alga laut tidak memperlihatkan adanya perbedaan 
antara akar, batang, dan daun. Secara keseluruhan, tanaman ini mempunyai morfologi 
yang mirip, walaupun sebenarnya berbeda. Bentuk-bentuk tersebut sebenarnya hanya 
thallus. Bentuk thallus alga laut ada bermacam-macam, antara lain bulat seperti 
tabung, pipih, gepeng, bulat seperti kantong, rambut dan sebagainya. Thallus ini ada 
yang tersusun uniseluler (satu sel) atau multiseluler (banyak sel). Percabangan thallus 
ada yang dichotomus (bercabang dua terus-menerus), pectinate (berderet searah pada 
satu sisi thallus utama), pinnate (bercabang dua-dua pada sepanjang thallus utama 
secara berselang-seling), ferticillate (cabangnya berpusat melingkari sumbu utama) 
dan ada juga yang sederhana, tidak bercabang. Sifat substansi thallus juga beraneka 
ragam, ada yang lunak seperti gelatin, keras diliputi zat kapur, lunak seperti tulang 
rawan, berserabut, dan sebagainya8. 
Pigmen yang terdapat dalam thallus alga laut dapat digunakan dalam 
membedakan berbagai kelas. Pigmen ini dapat pula dapat menentukan warna thallus 
sesuai dengan pigmen yang ada pada kelas chlorophyceae, Phaeophyceae, 
Rhodophyceae, Cyanophyceae. Perbedaan warna thallus menimbulkan ciri alga yang 
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 Laode M. Aslan, Budi Daya Alga laut (Yogyakarta: Kanisius, 1998), h. 20. 
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berbeda seperti alga hijau, alga coklat, alga merah, dan alga biru. Namun kadang-
kadang sulit menentukan salah satu kelas hanya berdasarkan pada warna thallus, 
Karena alga merah kadang-kadang berwarna hijau kekuning-kuningan, coklat 
kehitam-hitaman, atau kuning kecoklat-coklatan. Keadaan warna tidak selalu 
digunakan dapat digunakan dalam menentukan kelasnya. Perubahan warna sering 
terjadi hanya karena faktor lingkungan yang berubah. Kejadian ini merupakan proses 
modifikasi atau perubahan bentuk sifat luar yang tidak kekal sebagai akibat pengaruh 
lingkungan antara lain iklim dan oseanografi yang relative cukup besar. Pigmen yang 
menentukan warna ini antara lain adalah klorofil, karoten, phycoeritrin dan 
phycocyanin, yang merupakan pigmen-pigmen utama di samping pigmen-pigmen 
lain. Phycoeritrin dan phycocyanin hanya terdapat pada Rhodophyceae dan 
Cyanophyceae. Sedangkan klorofil dan karoten dijumpai pada keempat kelas algae, 
hanya kadarnya yang berbeda9. 
Walaupun tubuh ganggang menunjukkan keanekaragaman yang sangat besar, 
tetapi semua selnya selalu jelas mempunyai inti dan plastida, dan dalam plastidanya 
terdapat zat-zat warna derivate klorofil, yaitu klorofil-a atau klorofil-b atau kedua-
duanya. Selain derivat-derivat klorofil terdapat pula zat-zat warna lain, dan zat warna 
lain ini yang justru kadang-kadang lebih menonjol dan menyebabkan kelompok-
kelompok ganggang tertentu diberi nama menurut warnanya. Zat-zat warna tersebut 
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 Ibid., h. 21. 
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berupa fikosianin (berwarna biru), fikosantin (berwarna pirang), fikoeritrin (berwarna 
merah). Di samping itu juga biasa ditemukan zat-zat warna santofil, dan karotin10. 
C. Kandungan Alga laut 
Sebagai sumber gizi, alga laut memiliki kandungan karbohidrat, protein, 
sedikit lemak, dan abu yang sebagian besar merupakan senyawa garam natrium dan 
kalium. Selain itu, alga laut juga mengandung vitamin-vitamin seperti vitamin A, B1, 
B2, B6, B12, dan C, betakaroten, serta mineral seperti kalium, kalsium, fosfor, natrium, 
zat besi, dan yodium. Beberapa jenis alga laut mengandung lebih banyak vitamin dan 
mineral penting seperti kalsium dan zat besi bila dibandingkan dengan sayuran dan 
buah-buahan. Beberapa jenis alga laut juga mengandung protein yang cukup tinggi. 
Protein merupakan senyawa penting dan dibentuk oleh gabungan lebih dari satu asam 
amino yang dihubungkan dengan ikatan peptida. Tubuh manusia memiliki 
kemampuan yang terbatas untuk mensintesis asam-asam amino dan tidak mampu 
mensintesis 8 macam asam amino yang disebut asam amino essensial11. 
Karbohidrat yang terdapat pada alga laut merupakan vegetable gum, yaitu 
karbohidrat yang banyak mengandung selulosa dan hemiselulosa sehingga tidak 
dapat dicerna seluruhnya oleh enzim di dalam tubuh. Dengan demikian alga laut 
dapat menjadi makanan diet yang mengandung sedikit kalori karena berkadar serat 
tinggi, serta bermanfaat pula untuk mencegah penyakit sembelit, wasir, kanker, usus 
besar, dan kegemukan. Kandungan gizi alga laut yaitu pada yodium. Kemungkinan 
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 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Schyzophyta, Thallophyta, Bryophyta, 
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inilah yang menyebabkan mengapa penyakit gondok atau penyakit kekurangan 
yodium jarang dijumpai di Jepang dan Cina, dua Negara ini yang masyarakatnya 
paling banyak mengonsumsi alga laut12. 
D. Manfaat Alga laut 
Masyarakat wilayah pesisir sudah sejak lama memanfaatkan beberapa jenis 
alga laut untuk tujuan pengobatan. Pada umumnya, air rebusan alga laut digunakan 
untuk pengobatan dalam maupun luar. Cara pemanfaatan lain yaitu dengan digerus 
terlebih dahulu, kemudian digunakan untuk obar luar dalam bentuk bubur. Di bidang 
pengobatan tradisional, beragam alga laut telah banyak digunakan untuk pengobatan 
berbagai jenis penyakit sebagai antipiretik digunakan jenis Sargassum siliquosum, 
Ulva lactuca. Sebagai obat cacingan digunakan Gratelopia filicina, Caloglosa sp. 
Untuk pengobatan brongkhitis, asma, dan batuk digunakan Eucheuma gelatinae, 
Eucheuma muricatum, Enteromorpha prolifera. Untuk mengatasi bisul, pendarahan 
hidung, dan pemeliharaan kulit, digunakan gerusan jenis Ulva lactuca, Enteromorpha 
prolifera. Sementara, air rebusan dari jenis-jenis Cracillaria verocosa, Eucheuma 
gelatin, sargassum sp digunakan untuk pengobatan penyakit gangguan akibat 
kekurangan iodium dan penyakit urinari. Selain digunakan untuk bahan makanan dan 
obat, ekstrak alga laut yang merupakan hidrokoloid seperti agar, keraginan dan 
alginate juga banyak diperlukan dalam berbagai industri. Keraginan banyak 
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 M. Ghufran H. Kordi K, op. cit,.h. 64-65. 
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dimanfaatkan oleh industri farmasi, kosmetik, makanan, atau minuman. Algin 
digunakan pada industri makanan atau minuman, foto grafis, tekstil, dan farmasi13. 
E. Euchema cottoni  
Euchema umumnya terdapat di daerah tertentu dengan persyaratan khusus, 
kebanyakan tumbuh di daerah pasang surut atau pada daerah yang selalu terendam air 
melekat pada substrak di dasar perairan yang berupa karang batu mati, karang batu 
hidup, batu gamping atau cangkang moluska. Umumnya tumbuh dengan baik di 
daerah pantai terumbu, Karen di tempat inilah pertumbuhannya banyak terpenuhi, 
diantaranya faktor kedalaman perairan, cahaya, substrak, dan gerakan air. Habitat 
khas adalah daerah yang memperoleh aliran air laut yang tetap, lebih menyukai suhu 
harian yang rendah dan substrak batu karang mati. Alga ini tumbuh mengelompok 
dengan berbagai jenis alga laut lainnya. Pengelompokan ini tampaknya penting dan 
saling menguntungkan diantaranya dalam hal penyebaran spora14. 
Ciri-ciri Euchema sp secara umum adalah thalli (kerangka tubuh tanaman) 
bulat silindris atau gepeng, berwarna merah, merah-coklat, hijau-kuning, bercabang 
berselang tidak teratur (di atau trikhotomus), memiliki benjolan-benjolan dan duri-
duri atau spines, substansi thalli gelatinus dan atau katilagenus (lunak seperti tulang 
rawan)15. 
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Klasifikasi Euchema cottoni16 
Divisio : Thallophyta 
Anak divisi : Algae 
Class  : Rhodophyceae 
Ordo  : Gigartinales 
Famili  : Soliriaceae 
Genus  : Euchema 
Sepesies : Euchema cottoni 
F. Mikroba  Endofit 
Endofit merupakan asosiasi antara mikroorganisme dengan jaringan tanaman. 
Tipe asosiasi biologis antara mikroorganisme endofit dengan tanaman inang bervariasi 
dari netral, komensialisme sampai simbiosis. Pada situasi ini tanaman merupakan sumber 
makanan bagi mikroorganisme endofit dalam melengkapi siklus hidupnya. Tanaman 
menyediakan sumber makanan untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan 
mikroorganisme endofit. Endofit ini menginfeksi tanaman sehat pada jaringan tertentu 
dan mampu menghasilkan mikotoksin, enzim serta antibiotika17. 
Hampir semua tanaman vaskular memiliki endofit. Endofit masuk ke dalam 
jaringan tanaman umumnya melalui akar atau bagian lain dari tanaman. Bakteri 
menembus jaringan tanaman di akar atau bagian lain dari tanaman yang luka. Endofit 
hidup dalam jaringan tanaman dan membantu tanaman dalam fiksasi nitrogen (N2). 
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Sementara itu asosiasi endofit dengan tumbuhan inangnya digolongkan menjadi dua 
kelompok, yaitu mutualisme konstitutif dan induktif. Mutulisme konstitutif 
merupakan asosiasi yang relatif erat hubungannya antara endofit dengan tanaman 
inang terutama rumput-rumputan. Pada kelompok ini endofit menginfeksi ovula 
(benih) inang, dan penyebarannya melalui benih serta organ penyerbukan inang. 
Mutualisme induktif merupakan asosiasi antara mikroorganisme endofit dengan 
tumbuhan inang yang penyebarannya terjadi secara bebas melalui udara dan air. Jenis 
ini hanya berasosiasi dalam bagian vegetatif inang dan sering berada dalam keadaan 
tidak aktif dalam periode cukup lama dan membentuk biomassa yang kecil18. 
Ditinjau dari sisi taksonomi dan ekologi, endofit merupakan organisme yang 
sangat heterogen. Dalam simbiosis, dapat membantu proses penyerapan unsur hara yang 
dibutuhkan oleh tanaman untuk proses fotosintesis serta melindungi tanaman inang dari 
serangan penyakit, dan hasil dari fotosintesis dapat digunakan oleh mikroba endofit  
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya19. 
Mikroba endofit merupakan bagian dari mikroflora alamiah dari tanaman 
yang sehat di lapangan, mikroba ini sebagai kontributor penting bagi kesehatan 
tanaman, telah diketahui pula bahwa bakteri endofit dapat berpengaruh pada 
kesehatan tanaman dalam hal antagonisme, menginduksi ketahanan sistemik dan  
meningkatkan toleransi tanaman terhadap tekanan lingkungan. Karena sifat-sifat 
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tersebut bakteri endofit telah terbukti dapat dimanfaatkan sebagai pengendali hayati 
penyakit tanaman bahkan dapat mengurangi serangan hama tanaman20. 
G. Antibiotik 
Antibiotika merupakan senyawa kimia yang dimurnikan dari berbagai macam 
mikroorganisme sehingga mampu menekan pertumbuhan mikroorganisme lain. 
Senyawa dengan kemampuan sama namun diperoleh dari proses sintesis disebut 
sebagai antimikroba. Berdasarkan jenis mikroorganisme target, antibakteri, antifungi, 
antiparasit, atau antiviral. Istilah antibiotik kini meluas hingga istilah antimikroba 
tercakup juga di dalamnya 21. 
Antibiotik merupakan suatu zat yang dihasilkan oleh suatu mikroba22, 
terutama fungi, yang dapat menghambat atau dapat membasmi mikroba jenis lain. 
Banyak antibiotik dewasa ini dibuat secara semisintetik atau sintetik penuh, akan 
tetapi dalam praktek sehari-hari antibiotik sintetik yang tidak diturunkan dari produk 
mikroba (misalnya sulfonamida dan kuinolon) juga sering digolongkan sebagai 
antibiotik 23. 
Antibiotika adalah suatu (zat-zat) kimia yang diperoleh dari atau dibentuk dan 
dihasilkan dari mikroorganisme, dan zat-zat itu dalam junmlah yang sedikit pun 
mempunyai daya penghambat kegiatan mikroorganisme yang lain. Antibiotik tersebar 
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 Ibid 
21Agustina, Penggunaan Antimikroba Secara Bijak Untuk Meminimalkan Resistensi 
(Surabaya: Instalasi RSU Dr. Sutomo, 2000), h. 55. 
22Indan Entjang, Mikrobiologi  dan Parasitologi (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2001),     
h. 79. 
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di alam, dan memegang peranan penting. Antibiotik berbeda dalam susunan kimia 
dan cara kerjanya24 
Antibiotika ada yang mempunyai spektrum luas artinya antibiotika yang 
efektif di gunakan bagi banyak species bakteri baik coccus, basil ataupun spiril. Ada 
juga antibiotika berspektrum sempit artinya hanya efektif digunakan untuk spesies 
tertentu. Penisilin hanya efektif digunakan untuk spesies tertentu, karena itu antibiotic 
ini dikatakan mempunyai spectrum yang luas. Sebelum antibiotika di gunakan untuk 
keperluan pengobatan penyakit infeksi maka, perlu lebih dahulu di uji efeknya 
terhadap species bakteri tertentu25.  
Penentuan sensitivitas suatu mikroorganisme terhadap suatu antibiotik 
tertentu adalah merupakan hal yang umum dikebanyakan dilakukan. Hasil dari uji 
akan digunakan untuk menyeleksi atau memilih antibiotik yang besar guna 
pengobatan terhadap organisme yang menginfeksi. Pengujian sensitivitas 
mikroorganisme yaitu melakukan pengujian terhadap kemampuan suatu obat 
antimikroba untuk menghambat atau mematikan pertumbuhan mikroorganisme uji 
secara invitro26. 
Pengembangan antibiotika yang berspektrum luas mulai dilakukan seperti 
tetrasiklin, kloramfenikot, juga pengisolasian antifungi seperti nintatin. Produksi 
antibiotika dalam jumlah besar semakin bertambah, yang dapat digunakan untuk 
                                                 
24Lud, Waluyo, Tekhnik dan Metode Dasar dalam Mikrobiologi (Malang: Universita 
Muhammadiayah Malang, 2008), h.236. 
25Ibid, h. 237. 
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 M. Natsir Djide, Mikrobiologi Klinik (Makassar : Universitas Hasanuddin Makassar, 2010), 
h. 258. 
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mengisolasi infeksi-infeksi yang telah mengalami kekebalan terhadap antibiotika 
yang telah ada27 
Pada medium agar yang telah disebari spesies bakteri tertentu diletakkan 
beberapa keping kertas yang masing-masing mengandung antibiotika yang diuji 
dalam konsentrasi tertentu. Setelah 24 jam kemudian tidak nampak pertumbuhan 
bakteri sekitar kepingan-kepingan kertas tersebut, maka hal yang demikian berarti 
bahwa bakteri itu tercekik pertumbuhannya oleh antibiotika yang terkandung di 
dalamnya 28. 
Faktor-faktor tehnis yang mempengaruhi ukuran zona dalam metode difusi 
agar29: 
1. Kerapatan inokulum atau kepekatan inokulum 
a. Bila inokulum terlalu tipis , maka zona inhibisinya akan menjadi lebih luas, 
meskipun sensitivitas dari mikroorganisme uji tidak berubah, sehingga strain-
strain yang relative resisten mungkin akan dilaporkan sebagai sensitif. 
b. Sebaliknya bila inokulum terlalu pekat, maka ukuran zona berkurang dan 
strain yang akan diuji yang sensitif dilaporkan sebagai resisten. 
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 M. Natsir Djide dan Sartini, Dasar-dasar Mikrobiologi Farmasi (Makassar : Universitas 
Hasanuddin, 2008), h. 334. 
28Lud Waluyo, loc. cit.,  
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 M. Natsir Djide dan Sartini, op., cit, h. 261. 
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2. Waktu dari penggunaan paper disk (Preinkubasi) 
Bila plat waktu preinkubasinya lama pada suhu kamar, kemungkinan telah terjadi 
perkembangan yang menyebabkan terjadinya reduksi dari diameter zona hambat  
dan akan menghasilkan strain sensitif. 
c. Suhu Inkubasi 
Secara normal, uji sensitivitas diinkubasikan pada suhu 35 – 37oC untuk 
pertumbuhan optimal. Bila suhu direndahkan , maka yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan efektif diperpanjang dan akan terbentuk zona yang lebih luas. Pada 
suhu yang lebih inggi, maka kultur pada bagian dalam kelihatan sensitif. Tetapi 
bila suhu rendah maka koloni-koloni resisten berkembang dalam zona hambatan 
atau daerah inhibisi. 
d. Komposisi Media 
Komposisi media dapat mempengaruhi ukuran daya hambat karena adanya efek 
terhadap kecepatan pertumbuhan mikroorganisme, kecepatan difusi antibiotik dan 
aktivitas zat-zat pembentukan medium. 
Sifat-sifat antibiotika yaitu dapat menghambat atau membunuh patogen tanpa 
merusak inang atau host, bersifat bakterisida dan bukan bakteriostatik, tidak 
menyebabkan resistensi pada kuman, berspektrum luas, tidak bersifat alergenik atau 
menimbulkan efek samping bila dipergunakan dalam jangka waktu yang lama, tetap 
aktif dalam plasma, cairan badan, atau eksudat 30. 
                                                 
30Ibid., h. 239. 
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Antibiotik banyak digunakan dalam pengobatan penyakit. Namun tidak semua 
antibiotik dapat digunakan dalam pengobatan penyakit. Sebelum diberikan sebagai 
pengobatan, sebaiknya ditentukan dahulu antibiotik mana yang paling ampuh untuk 
mengobati penyakit. Keampuhan antibiotik dapat ditentukan dengan melihat 
konsentrasi terendah antibiotik yang masih mampu mematikan atau menghambat 
pertumbuhan mikroorganisme pathogen, selain itu cakram kertas yang berisi berbagai 
antibiotik diletakkan di atas lempengan agar yang telah disemai dengan 
mikroorganisme penguji. Penghambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh 
antibiotik terlihat sebagai wilayah jernih sekitar pertumbuhan mikroorganisme31. 
Luasnya wilayah jernih merupakan petunjuk kepekaan mikroorganisme 
terhadap antibiotik. Selain itu, luasnya wilayah juga berkaitan dengan kecepatan 
berdifusi antibiotik dalam medium. Kecepatan berdifusi ini diperhitungkan dalam 
penentuan keampuhan antibiotik32.  
Uji atau penetapan potensi antibotik dapat dilakukan dengan cara kimia, 
fisikokimia, dan secara mikrobiologi atau biologik. Pada uji atau penetapan secara 
mikrobiologi lebih menggambarkan tentang khasiat antibiotik dan vitamin. Uji 
potensi antibiotik dan vitamin secara mikrobiologi adalah suatu tehnik untuk 
menetapkan potensi suatu antibiotik atau vitamin dengan mengukur efek senyawa 
tersebut terhadap pertumbuhanmikroorganisme uji yang peka dan sesuai. Efek yang 
ditimbulkan pada senyawa uji dapat berupa hambatan pertumbuhan (antibiotik) dan 
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 Bibiana W. Lay, Analisa Mikroba di Laboratorium (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1994), h. 70. 
32
 Ibid, h. 71. 
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ransangan pertumbuhan (vitamin). Terdapat dua cara yang digunakan dalam uji 
potensi secara mikrobiologi yaitu metode lempeng atau difusi agar dan metode 
tabung atau turbidimetri33. 
1. Sifat – sifat antibiotik34 
Antibiotik haruslahmemiliki sifat-sifat sebagai berikut : 
a. Menghambat atau membunuh pathogen tanpa merusak inang (host) 
b. Bersifat bakterisida dan bukan bakteriostatik 
c. Tidak menyebabkan resistensi pada kuman 
d. Berspektrum luas 
e. Tidak bersifat alergenik atau menimbulkan efek samping bila dipergunakan 
dalam jangka waktu lama 
f. Tetap aktif dalam plasma, cairan badan atau eksudat 
g. Larut dalam air serta stabil 
h. Bacterisidal level, di dalam tubuh cepat dicapai dan bertahan untuk waktu 
lama. 
2. Mekanisme Kerja Antibiotik 
a. Antibiotik yang mempengaruhi yang mempengaruhi dinding sel 
Sel kuman dikelilingi oleh suatu struktur kaku yang disebut dinding 
sel, yang melindungi membrane protoplasma di bawahnya dari trauma. Setiap 
zat yang mampu merusak dinding sel atau mencegah sintesisnya, 
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 M. Natsir Djide, Analisis Mikrobiologi Farmasi (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2008), 
h. 280. 
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 Lud Waluyo, op, cit., h. 239. 
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menyababkan terbentuknya sel-sel yang peka terhadap terhadap tekanan 
osmotik. 
b. Antibiotik yang mengganggu fungsi membran sel 
Membran sel mempengaruhi konsentrasi metabolit dan bahan gizi di 
dalam sel dan merupakan tempat berlangsungnya pernafasan dan aktivitas 
biosintetik tertentu. Beberapa antibiotik diketahui mampu merusak atau 
memperlemah satu atau lebih dari fungsi-fungsi tersebut.bila fungsi-fungsi 
tersebut terganggu, maka akan menyebabkan gangguan terhadap kehidupan 
sel. 
c. Antibiotik yang menghambat sintesis protein 
Antibiotik yang mampu menghambat salah satu proses akan 
menghambat sintesis protein. Tergolong di dalam antibiotik ini dan 
mekanisme kerjanya adalah : 
1. Aktinomisin, aktif terhadap banyak kuman-kuman Gram positif dan Gram 
negatif 
2. Ripamfisin, mempunyai spectrum antibakteri yang luas dan terutama 
efektif terhadap kuman-kuman Gram positif dan mikobakteria. 
3. Streptomisin,  bersifat bakterisida terhadap sejumlah besar kuman-kuman 
Gram negatif dan kuman Gram positif, dan terhadap Mycobacterium 
tuberculosis. 
4. Tetrasiklin, mempunyai spectrum sangat luas, dan mencakup spectrum 
penisilin, streptomisin, dan kloramfenikol 
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5. Kloramfenikol, bersifat bakteriostatik, aktif terhadap sejumlah kuman 
Gram positif dan Gram negatif, riketsia, dan klamidia. 
H. Pengecatan Gram 
Pengecatan bakteri sudah dilakukan sejak permulaan berkembangnya 
mikrobiologi di pertengahan abad ke-19 oleh Louis Pasteur dan Robert Koch. Pada 
umumnya, ada dua macam zat warna (bahan cat) yang sering dipakai yaitu: 
1. Zat warna yang bersifat asam , komponen warnanya adalah anion, 
biasanya dalam bentuk garam natrium 
2. Zat warna yang bersifat alkalis, dengan komponen warna kation, biasanya 
dalam bentuk klorida. 
Setelah dilakukan pengecatan, dalam tubuh bakteri akan terjadi proses 
pertukaran ion-ion  zat warna dengan ion-ion protoplasma (asam nukleat) bakteri. 
Pada umumnya, larutan zat warna yang digunakan adalah larutan encer. Larutan 
encer yang dibiarkan berkontak agar lama dengan bakteri bekerja lebih baik dari 
larutan pekat dengan waktu yang singkat.35 
Pengecatan ini pertama kali dikemukakan oleh Christian Gram (1884). 
Dengan pengecatan ini film bakteri mula-mula dilapisi dengan larutan zat warna 
karbol gentinviolet (karbol kristal, karbolmetilviolet) dan didiamkan beberapa lama, 
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 Koes Irianto, Mikrobiologi Menguak Dunia Mikroorganisme (Bandung : Yrama Widya, 
2006), h. 59 
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kemudian disiram dengan larutan iodium dan dibiarkan terendam dalam waktu yang 
sama. Sampai tingkat pengecatan ini selesai, semua bakteri akan berwarna ungu36. 
Selanjutnya, preparat didekolorisasi dengan alkohol atau campuran alkohol 
dan aseton sampai semua zat warna tampak luntur dari film. Setelah dicuci dengan 
air, preparat diberi warna kontras (counterstain) seperti safranin, karbolfluksin encer, 
air fuksin, tengguli Bismack atau pironin B. Diantara bermacam-macam bakteri yang 
di cat ada yang dapat menahan zat warna ungu (metilviolet, kristalviolet, 
gentianviolet) dalam tubuhnya meskipun telah didekolorisasi dengan alcohol atau 
aseton. Dengan demikian bakteri tubuh bakteri itu tetap berwarna ungu meskipun 
disertai dengan pengecatan oleh zat warna kontras, warna ungu tetap dipertahankan . 
bakteri yang member reaksi semacam ini dinamakan bakteri Gram positif. Sebaliknya 
bakteri yang tidak dapat menahan zat warna setelah dekolorisasi dengan alcohol akan 
kembali menjadi tidak berwarna dan bila diberikan pengecatan dengan zat warna 
kontras, akan berwarna sesuai dengan zat warna kontras. Bakteri yang 
memperlihatkan reaksi semacam ini dinamakan bakteri Gram negatif 37. 
Mikroba yang mampu menahan zat warna (Kristal violet)telah dilakukan 
pelunturan, dan tetap berwarna ungu digolongkan sebagai bakteri Gram positif. 
Sebaliknya mikroba yang tidak mampu menahan zat warna utama, yaitu warna merah 
sesuai warna tandingan safranin, disebut bakteri Gram negatif. Beberapa bakteri yang 
tergolong bakteri Gram positif antara lain, Bacillus, Clostridium, Lactobacillus, 
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Streptococcus, Listeria, dan Mirococcus. Sedangkan yang tergolong bakteri Gram 
negative antara lain E. coli, Salmonella, Kleibsiella, Pseudomonas, Vibrio, dan 
Proteus38. 
Pewarnaan Gram memilahkan bakteri menjadi kelompok Gram positif dan 
Gram negatif. Bakteri Gram posifit berwarna ungu disebabkan kompleks zat warna 
Kristal violet-yodium tetap dipertahankan meskipun diberi larutan pemucat, 
sedangkan bakteri gram negatif berwarna merah karena kompleks tersebut larut 
sewaktu diberi larutan pemucat dan kemudian mengambil zat warna kedua yang 
berwarna merah. Perbedaan hasil dalam pewarnaan ini disebabkan perbedaan struktur 
kedua kelompok bakteri tersebut39. 
Pewarnan Gram memberikan hasil yang baik, bila digunakan biakan segar 
berumur 24 - 48 jam. Bila digunakan biakan tua, terdapat kemungkinan 
penyimpangan hasil pewarnaan Gram. Pada biakan banyak sel mengalami kerusakan 
pada dinding selnya. Kerusakan pada dinding sel menyebabkan zat warna dapat 
keluar waktu dicuci dengan larutan pemucat, berarti bakteri Gram positif dengan 
dinding yang rusak tidak lagi dapat memepertahankan kompleks warna kristal violet 
yodium sehingga terlihat sebagai bakteri Gram negatif40. 
Pewarnaan bakteri dapat dilakukan dengan 1 macam zat warna ataupun lebih. 
Pewarnaan bakteri dengan menggunakan 1 macam zat warna disebut pewarnaan 
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 Alimuddin Ali, Mikrobiologi Dasar (Makassar : Universitas Negeri Makassar, 2005), h. 
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 Bibiana W. Lay, loc, cit. 
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sederhana. Pewarnaan dengan menggunakan lebih dari 1 macam zat warna diberi 
nama sesuai dengan nama penemunya. Zat warna yang sering dipakai adalah fuchsin 
berwarna merah, methylen blue berwarna biru dan gentian violet berwarna ungu41. 
Tujuan dari pewarnaan adalah42: 
1. Memudahkan melihat mikroba dengan mikroskop 
2. Memperjelas ukuran dan bentuk mikroba 
3. Melihat struktur luar dan struktur dalam bakteri, seperti dinding sel dan 
vakuola 
4. Menghasilkan sifat-sifat fisik dan kimia khas dari bakteri dengan zat warna. 
I. Pengujian aktivitas Biokimia 
Setelah diperoleh koloni yang terpisah dilakukan berbagai uji biokimiawi. Uji 
biokimia didasarkan pada berbagai hasil metabolism yang disebabkan oleh daya kerja 
enzim. Jarang sekali dapat ditentukan suatu genus berdasarkan sifat morfologi atau 
biakan saja. Ini berarti bahwa penentuan suatu spesies memerlukan kumpulan 
berbagai sifat biokimia dari suatu mikroorganisme43. 
Aktivitas biokimia atau metabolisme adalah berbagai reaksi kimia yang 
berlangsung dalam tubuh mahluk hidup untuk mempertahankan hidup. Identifikasi 
dan pengukuran perubahan kimia yang dilakukan mikroorganisme dengan melakukan 
berbagai pengujian hanya untuk mengetahui apakah mikrorganisme tersebut 
menyebabkan perubahan kimia pada suatu substansi khusus atau tidak dan juga 
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43Bibiana W. Lay, op, cit., h. 79 
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pengujian yang dilakukan untuk mengidentifikasi sebagian besar senyawa kimia yang 
terlibat dalam proses metabolisme44. 
Sifat biokimia untuk determinasi bakteri meliputi perubahan karbohidrat, 
hidrolisis lemak, penguraian protein, reduksi berbagai macam unsur pembentukan 
pigmen dan pengujian biokimia khusus lainnya45. 
1. Uji Metil Red 
Tes ini digunakan untuk mentukan adanya fermentasi asam campuran. 
Beberapa bakteri memfermentasikan glukosa dan menghasilkan berbagai 
produk yang bersifat asam sehingga akan menurunkan pH media 
pertumbuhannya menjadi 5,0 atau lebih rendah. Penambahan indicator pH 
“methyl red” dapat menunjukkan adanya perubahan pH menjadi asam. Methyl 
red berwarna merah dapat menunjukkan adanya perubahan pH menjadi asam. 
Bila terjadi fermentasi asam campuran maka kaldu biakan akan berwarna 
merah. Bila tidak terjadi fermentasi asam campuran maka kaldu biakan 
berubah menjadi kuning setelah penambahan reagen methyl red46. 
2. Uji Voger-Proskauer 
Uji ini digunakan untuk mengidentifikasi mikroorganisme yang 
melaksanakan fermnetasi 2,3-butanadiol. Menurut Voges-Proskauer 
pengujian yang dilakukannya adalah untuk mengetahui apakah dalam proses 
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pertumbuhan organism terbentuk asetilmetil karbinol sebagai produk antara 
jumlah dari proses metabolisme karbohidrat47. 
3. Uji katalase 
Katalase adalah enzim yang mengkatalisasikan penguraian hydrogen 
peroksida menjadi air dan O2. Hydrogen peroksida bersifat toksik terhadap sel 
karena bahan ini mengaktifikasikan enzim dalam sel. Katalase adalah salah 
satu enzim yang digunakan mikrorganisme untuk menguraikan hydrogen 
peroksida. Uji katalase berguna dalam identifikasi kelompok bakteri tertentu 
pada bakteri bentuk kokus48. 
4. Uji Indol 
Asam amino triptofan merupakan komponen asam amino yang lazim 
terdapat pada protein, sehingga asam amino ini dengan mudah dapat 
digunakan oleh mikrorganisme akibat penguraian protein. Pembantukan indol 
dari triptofan oleh mokroorganisme dapat diketahui dengan menumbuhkannya 
dalam media biakan kaya dengan triptofan. Media untuk melihat 
pembentukan indol yang digunakan di laboratorium bersifat semi-padat, oleh 
karena itu dapat digunakan juga untuk melihat pergerakan bakteri. Jika bakteri 
bergerak akan terlihat pertumbuhan di sekitar tusukan dan juga pada 
permukaan media49. 
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5. Uji H2S 
H2S diproduksi oleh beberapa jenis mikroorganisme melalui 
pemecahan asam amino yang mengandung unsure belerang (S). 
mikroorganisme yang menghasilkan desulfurase sewaktu dibiakkan dalam 
media yang kaya dengan asam amino yang mengandung sulfur akan 
membentuk H2S. Fe yang terdapat dalam media biakan bereaksi dengan H2S 
dan menghasilkan senyawa FeS yang berwarna hitam dan tidak larut dalam 
air50. 
6. Uji Dekarboksilase Lisin 
Dekarboksilase merupakan proses penguraian gugus karboksil dari 
suatu molekul organic. Proses dekarboksilasi asam amino lazimnya 
menghasilkan CO2 molekul yang telah didekarboksilasi akan digunakan 
sebagai pemuka dalam sintesis berbagai komponen sel. Proses dekarboksilase 
asam amino seringkali juga digunakan untuk menetralisasikan lingkungan 
asam. Uji dekarboksilasi lisin merupakan salah satu uji yang digunakan dalam 
pencirian mikroorganisme, terutama yang menempati saluran pencernaan.51. 
7. Uji Motilitas  
Tes ini dapat digunakan untuk memeriksa kemampuan bakteri untuk 
bergerak. Dimana gerakan bakteri tersebut dipengaruhi oleh adanya 
flagella.bakteri diinokulasikan secara tusukan ke dalam medium SIM 
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(Semisolid Indol Motility), bila positif bersifat motil (bergerak) maka bakteri 
akan tumbuh menyebar disepanjang garis tusukan inokulasi52. 
8. Uji Sitrat 
Uji sitrat digunakan untuk melihat kemampuan mikroorganisme 
menggunakan sitrat sebagai satu-satunya sumber karbon dan energi. Untuk uji 
ini digunakan medium sitrat-koser berupa medium cair atau medium sitrat-
simon berupa medium padat. Perubahan warna dari hijau menjadi biru 
menunjukkan bahwa mikroorganisme mampu menggunakan sitrat sebagai 
satu-satunya sumber karbon. Sedangkan pada medium sitrat-koser 
kemampuan menggunakan sitrat ditunjukkan oleh kekeruhan yang 
menandakan adanya pertumbuhan53. 
9. Uji Hidrolisis Urea 
Beberapa mikrorganisme mampu mengahasilkan enzim urease yang 
menguraikan urea menjadi ammonium dan CO2 aktivitas enzim urease ini 
dapat diamati dengan menumbuhkan mikroorganisme dalam media biakan 
yang mengandung urea dan indokator pH. Perubahan warna dari merah-jingga 
menjadi merah-ungu merupakan petunjuk terjadinya hidrolisis urea54. 
10. Uji fermentasi karbohidrat 
Sifat karakteristik suatu spesies mikroba antara lain adalah 
determinasinya terhadap gula-gula (dekstrosa, laktosa, sukrosa, dan hidrolisis 
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pati). Gula dapat difermentasi menjadi bermacam-macam zat seperti alcohol 
dan gas tergantung macam gula dan spesiesnya. Terbentuknya asam dapat 
diketahui dengan berubahnya warna indicator dalam medium, sedangkan 
terbentuknya gas dapat dilihat dengan tabung fermentasi lainnya. Amilum 
dapat dihidrolisis menjadi gula oleh bakteri tertentu. Penguraian karbohidrat 
dapat terjadi dalam keadaan aerob dan anaerob.55. 
J. Mikroba Uji  
a. Staphylococcus aureus 
1. Klasifikasi 
Phylum :  Protophyta 
Class  :  Bacilli 
Ordo  :  Bacillales 
Familia  :  Staphylococcaceae 
Genus  :  Staphylococcus 
Spesies  :  Staphylococcus aureus56 
2. Morfologi dan Identifikasi 
Staphylococcus adalah sel yang berbentuk bola dengan diameter 1 µm 
yang tersusun dalam bentuk kluster yang tidak teratur. Kokus tunggal, 
berpasangan, tetrad, dan berbentuk rantai juga tampak dalam biakan cair. 
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Staphylucoccus tumbuh dengan baik pada berbagai media bakteriologi di 
bawah suasana erobik atau mikroaerofilik. Tumbuh dengan cepat pada 
temperatur 370 C namun pembentukan pigmen yang terbaik adalah pada 
temperatur kamar (20-350C). koloni pada media yang padat berbentuk bulat, 
lembut dan mengkilat. Staphylococcus aureus biasanya membentu koloni 
abu-abu hingga kuning emas57. 
3. Karakteristik 
Staphylococcus sensitive terhadap beberapa obat antimikroba. 
Resistensinya dikelompokkan dalam beberapa golongan58: 
a. Biasanya menghasilkan enzim beta laktamase yang berada di bawah 
kontrol plasmid, dan membuat organism resisten terhadap beberapa 
penisilin. 
b. Resisten terhadap nefsilin (dan terhadap metisilin dan oksasilin) yang 
tidak tergantung pada produksi beta laktamase. Mekanisme resistensi 
nafcillin berkaitan dengan kekurangan PBP (Penicillin Binding Protein) 
tertentu dalam organisme. 
c. Galur Staphylocuccus aureus mempunyai tingkat kerentangan menengah 
terhadap vankomisin (kadar hambat minimum 4-8 mg/mL). 
Staphylocuccus aureus pada umumnya diisolasi dari pasien yang 
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menderita infeksi kompleks yang mendapat terapi vankomisin jangka 
panjang. 
d. Plasmid juga dapat membawa gen untuk resistensi terhadap tetrasiklin, 
eritromisin, aminoglikosida dan obat-obat lainnya. 
e. Akibat sifat toleran berdampak bahwa staphylococcus dihambat oleh obat 
terapi tidak dibunuh oleh obat tersebut. 
b.  Eschericia coli 
1. Klasifikasi 
Divisio  :    Procaryota 
Class  :   Gammaproteobacteria 
Ordo  :   Enterobacteriales 
Familia  :   Enterobacteriaceae 
Genus  :   Escherichia 
Spesies  :   Escherichia coli59 
2. Morfologi dan Identifikasi 
Escherichia coli membentuk koloni bulat, cembung serta lembut 
dengan tepi yang berbeda, tidak memfermentasikan laktosa serta 
menghasilkan hemolisis dalam darah60. 
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3. Karakteristik 
Escherichia coli menghasilkan tes positif terhadap indol, lisin 
dekarboksilase, dan menfermentasikan manitol dan menghasilkan gas dari 
glukosa. Isolasi dari air seni dapat dengan cepat diidentifikasi karena 
hemolisis dalam agar darah61. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan untuk dapat 
memberi gambaran mengenai mikroba endofit penghasil antibiotik dari alga laut E. 
cottoni asal perairan laut Galesong Utara kab. Takalar. 
B. Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan variabel tunggal yaitu mikroba endofit penghasil 
antibiotik dari alga laut E. cottoni. 
C. Defenisi Operasional Variabel 
Mikroba endofit penghasil antibiotik dari alga laut E. cottoni adalah mikroba 
endofit yang terdapat pada alga laut E.  cottoni yang dapat menghasilkan antibiotik 
yang dapat dilihat dengan adanya zona hambat. 
D. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 
1. Mikroba uji pada penelitian ini adalah Staphylococcus aureus dan Escherichia 
coli. 
2. Pengambilan sampel dilakukan pada tanggal 21 Februari 2011 di lokasi 
budidaya alga laut di desa Batu-batu kec. Galesong Utara kab. Takalar yang 
berumur 40 hari.  
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3. Uji yang dilakukan yaitu dengan mengisolasi mikroba dengan metode difusi 
agar, fermentasi, uji daya hambat dan uji biokimia 
4. Uji laboratorium yang dilakukan pada tanggal 21 – 28  Februari 2011 yaitu 
isolasi dan identifikasi mikroba di Balai Besar Laboratorium Kesehatan 
(BBLK) Makassar dan kemudian dilanjutkan pada tanggal 21 – 14 Maret 
2011 uji daya hambat di Laboratorium Mikrobiologi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
E. Alat dan Bahan 
1. Alat  
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah autoklaf, cawan 
petri, batang pengaduk, deck gelas, labu Erlehnmeyer, gelas kimia, tabung 
reaksi, gelas ukur, inkubator, lampu spiritus, laminar air flow, lemari 
pendingin, shaker incubator, mikroskop, neraca O’Hauss, objek gelas, ose 
bulat, ose lurus, oven, penangas air, timbangan analitik, spoit, shaker, blender, 
dan rak tabung. 
2. Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan pada  penelitian ini yaitu air suling,  
alkohol 70%, aluminium foil, cat A (kristal violet), cat B (larutan iodium), cat 
C (alkohol), cat D (safranin), larutan NaCl 0,9 %, medium NA (Nutrient 
Agar), medium MYB (Maltosa Yeast Broth), medium PDA (Potato Dekstrosa 
Agar), Mac Conkay Agar (MCA), Thiosulfate Citrat Bile Sucrose (TCBS), 
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dan medium pengujian biokimia yaitu Kligner Iron Agar (KIA), motility, 
indol, ornitri, urea, citrate, Methyl Red-Voges Proskauer (MR-VP), glukosa, 
lactosa, sukrosa, maltosa, manitol, malonat. Mikroba uji S. aureus, E. coli, 
dan sampel alga laut E. cottoni 
F. Prosedur Penelitian 
1.   Sterilisasi Alat 
Alat-alat yang akan digunakan  dicuci dengan deterjen hingga bersih 
lalu dibilas dengan air suling, kemudian alat-alat gelas disterilkan dengan 
menggunakan oven pada suhu 180oC selama 2 jam. Alat-alat logam 
disterilkan dengan cara dipijarkan menggunakan lampu spiritus. Alat-alat 
plastik disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121oC,  tekanan 2 atm selama 15 
menit1. 
2.  Pembuatan Medium 
Bahan-bahan yang disiapkan untuk pembuatan NA, PDA, medium 
MYB, BA, MCA, TCBS  dan medium pengujian aktivitas biokimia ditimbang 
sesuai dengan komposisi medium yang akan dibuat, lalu dilarutkan dengan air 
suling steril, dan dipanaskan serta disterilkan dalam auotoklaf pada suhu 
1210C, dengan tekanan 2 atm selama 15 menit2. 
 
 
                                                           
1
 Fatmawati, Isolasi Mikroba Endofit penghasil Antimikroba dari Alga laut Turbinaria 
Murayana (Makassar : Skripsi Mahasiswa Universitas Muslim Indonesia, 2008). 
2
 Ibid 
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G. Pengambilan dan Penyiapan Sampel  
1. Preparasi sampel Alga Laut E.  cottoni 
Sampel yang digunakan adalah alga laut E. cottoni yang masih segar 
asal desa Batu-batu kec. Galesong Utara Kab Takalar Propinsi Sulawesi 
Selatan. Sampel diambil dengan menggunakan plastik steril yang kemudian 
dimasukkan ke dalam termos es. 
2. Pembuatan Suspensi Sampel 
Alga laut E. cottoni dibersihkan dan dicuci dengan air laut setelah 
dipisahkan dari bagian yang tidak diperlukan, sampel  lalu dibersihkan dari 
kotoran-kotoran yang melekat dengan menggunakan air yang mengalir selama 
10 menit kemudian dipotong potong kecil. Selanjutnya disterilisasi dengan 
cara direndam dengan alkohol   70%  selama  1  menit,  kemudian   dibilas  
dengan  aquades. 
Sebanyak 2 gr Alga laut E. cottoni dihaluskan dengan cara diblender 
kering lalu ditimbang sebanyak 1 gram kemudian dilarutkan dalam 10 ml air 
steril dan dibuat pengenceran hingga pengenceran 10-3 3. 
3. Pembiakan Mikroba Endofit Alga Laut E.  cottoni 
Suspensi sampel dari setiap pengenceran diambil 1 ml secara aseptis, 
kemudian dimasukkan ke dalam cawan petri, lalu ditambahkan medium NA 
dan PDA dan dihomogenkan. Kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 
37oC untuk bakteri dan 5 hari dan di inkubasi pada suhu 28oC untuk jamur. 
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 Ibid 
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Diambil 1 ose koloni bakteri dan jamur yang menunjukkan adanya 
mikroba pada medium NA dan PDA kemudian di murnikan dengan 
menggunakan medium selektif yaitu MCA untuk bakteri gram negatif, TCBS 
pada cawan petri lalu diinkubasi selama 1 x 24 jam pada suhu 37°C4 
4. Isolasi dan Pemurnian Mikroba Endofit 
Setelah diinkubasi dilakukan pengamatan terhadap koloni yang 
tumbuh, diambil 1 ose lalu digoreskan pada medium KIA pada cawan petri 
yang lain lalu diinkubasikan selama 1 x 24 jam. Selanjutnya pindahkan 1 ose 
koloni yang terpisah ke dalam medium KIA miring dan inkubasikan selama 1 
x 24 jam untuk bakteri dan 5 hari untuk jamur, sehingga diperoleh kultur 
koloni mikroba yang murni5. 
5. Fermentasi Biakan Murni 
Koloni biakan murni diambil 1 ose, diinokulasikan dalam medium 
NA miring lalu diinkubasi pada suhu 37oC selama 1×24 jam dan PDA miring 
diinkubasi pada suhu 28oC selama 5 hari, kemudian disuspensikan dengan 2 
ml larutan NaCl fisiologis dan diinokulasikan dalam 10 ml medium 
pembenihan cair MY-Broth, Inokulum sebanyak 2 ml dipipet dan dimasukkan 
ke dalam tabung reaksi yang berisi 10 ml medium cair MY-Broth, diinkubasi 
                                                           
4
 Ibid 
5
 Ibid  
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pada suhu 28oC selama 1×24 jam diinkubasi steril dan dikocok menggunakan 
shaker inkubator dengan kecepatan 200 rpm6 
H. Peremajaan Mikroorganisme Uji 
Biakan uji yaitu S. aureus dan E. coli diambil 1 ose lalu diinokulasikan 
dengan cara digoreskan pada medium NA lalu diinkubasikan pada suhu 37oC 
selama 1×24 jam7. 
I. Pengujian Aktivitas Antibiotik 
Suspensi mikroba uji sebanyak 1 ml dimasukkan ke dalam medium NA 
dan PDA, dihomogenkan kemudian dibiarkan hingga setengah memadat. Setelah 
itu diletakkan disc blank yang sudah direndam dengan filtrat hasil fermentasi 
secara aseptis dan diinkubasi pada suhu 37oC selama 1×24 jam untuk NA 
sedangkan untuk PDA diinkubasi pada suhu 28oC selama 5 x 24 jam. Daerah 
hambatan terlihat berupa zona bening di sekitar disk yang berisi hasil fermentat, 
setelah itu diukur diameter zona bening yang terbentuk dan dicatat sebagai isolat 
aktif8. 
J. Identifikasi Morfologi secara Mikroskopik dengan Pewarnaan Gram 
Gelas objek dibersihkan dengan alkohol 96 % kemudian difiksasi diatas 
lampu spiritus, selanjutnya isolat aktif diambil secara aseptic dan diletakkan di 
atas gelas objek lalu diratakan. Difiksasi kembali di atas lampu spiritus. Setelah 
dingin diteteskan cat Gram A (Kristal violet) 3 tetes selama 1 menit, kemudian 
                                                           
6
 Ibid 
7
 Ibid 
8
 Ibid 
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dicuci dengan air mengalir dan dikeringkan diudara. Kemudian ditetesi dengan 
Gram B (Iodium) selama 1 menit, dicuci dengan air mengalir dan dikeringkan 
diudara. Kemudian ditetesi dengan Gram C (Alkohol 96 %) selama 30 detik, 
dengan air mengalir dan dikeringkan di udara. Terakhir ditetesi dengan Gram D 
(Safranin) selama 45 detik, lalu dicuci dengan air mengalir dan kelebihan air 
dihilangkan dengan kertas serap. Pengamatan ini dilakukan dengan melihat 
bentuk dan warna sel dibawah mikroskop dengan pembesaran tertentu9 
K. Pengujian Aktivitas Biokimia 
Aktivitas biokimia sangat penting dalam pengidentifikasian suatu bakteri. 
Jenis reaksi biokimia yang terjadi pada tiap organisme berbeda-beda, dapat 
dikatakan bahwa reaksi biokimia merupakan sidik jari organisme dalam 
pengidentifikasian. Tiap jenis bakteri berbeda molekul DNA yang khas dengan 
rangkaian nucleotide base 10.  
Aktivitas biokimia atau metabolisme adalah berbagai reaksi kimia  yang 
berlangsung dalam tubuh makhluk hidup untuk mempertahankan hidup. 
Identifikasi dan pengukuran perubahan kimia yang dilakukan mikroorganisme 
dengan melakukan berbagai pengujian hanya untuk mengetahui apakah 
mikroorganisme tersebut menyebabkan perubahan kimia pada suatu substansi 
                                                           
9
 Lud Waluyo, Tekhnik dan Metode Dasar Mikrobiologi (Malang: UMM Pres, 2008) 
10
 Ibid. 
42 
 
 
 
khusus atau tidak dan juga pengujian yang dilakukan untuk mengidentifikasi 
sebagian besar  senyawa kimia yang terlibat dalam proses metabolisme 11. 
1. Uji KIA  
Diambil isolat mikroba dari alga laut sebanyak satu ose kemudian 
digoreskan pada permukaan agar miring dan di inkubasi pada suhu 37oC 
selama 1 x 24 jam. 
2. Uji Motility  
Isolat mikroba biakan murni diambil sebanyak satu ose  kemudian ditusuk 
hingga pertengahan medium untuk melihat sifat motil dari mikroba 
tersebut dan di inkubasi pada suhu 37oC selama 1 x 24 jam. 
3. Uji Indol 
Isolat murni diambil satu ose kemudian dimasukkan kedalam medium dan 
di homogenkan. Setelah di inkubasi 1 x 24 jam pada suhu 37oC kemudian 
di tambahkan reagen Ehrlich atau kovac sebanyak satu tetes. 
4. Uji Metil Red 
Isolat murni diambil sebanyak satu ose kemudian dimasukkan kedalam 
medium dan di homogenkan setelah itu di inkubasi pada suhu 37oC 
selama 1 x 24 jam dan ditambahkan metil red. 
 
 
 
                                                           
11Ibid. 
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5. Uji Voges Proskauer 
Isolat mikroba diambil sebanyak satu ose kemudian dimasukkan kedalam 
medium dan di homogenkan. Di inkubasi pada suhu 37oC selama              
1 x 24 jam kemudian di tambahkan pereaksi alfa-naftol dan KOH. 
6. Uji Citrat 
Mengambil isolat sebanyak satu ose kemudian digoreskan pada medium 
agar miring untuk uji citrat dan di inkubasi pada suhu 37oC selama            
1 x 24 jam. 
7. Uji Urea 
Isolat biakan murni diambil sebanyak satu ose kemudian di goreskan pada 
medium agar miring untuk uji urea dan di inkubasi pada suhu 37oC selama 
1 x 24 jam. 
8. Uji Karbohidrat  
Pada uji karbohidrat ini terdiri dari beberapa medium yaitu glukosa, 
lactosa, sukrosa, maltosa, manitol dan malonat  dimana setiap medium 
dimasukkan isolat biakan murni mikroba sebanyak satu ose pada    
masing-masing medium dan di homogenkan lalu di inkubasi pada suhu 
37oC selama 1 x 24 jam.  
9. Uji Lysin 
Isolat diambil sebanyak satu ose kemudian dimasukkan kedalam medium 
lysin dan dihomogenkan lalu di inkubasi pada suhu 37oC                   
selama 1 x 24 jam. 
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10. Uji Katalase 
Mengambil isolat bakteri dan diletakkan di atas gelas objek kemudian di 
tetesi dengan H202  mengamati ada tidaknya gelembung gas yang 
dihasilkan.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Isolasi dan Pemurnian mikroba endofit dari alga laut E.  cottoni 
Hasil penelitian dari sampel mikroba endofit pada alga laut E. cottoni 
memperlihatkan 2 isolat bakteri yang memperlihatkan adanya hambatan 
disekelilingnya yaitu pada pengenceran 10-2 dan 10-3. Dapat dilihat pada 
lampiran 1. 
Masing-masing Isolat bakteri diambil 1 ose lalu digoreskan pada 
medium selektif yaitu MCA dan TCBS pada cawan petri lalu diinkubasi 
selama 1 x 24 jam pada suhu 37°C. Sehingga diperoleh kultur koloni mikroba 
yang murni, yaitu isolat yang hanya mengandung satu bentuk morfologi 
koloni yang sama. Seperti yang terlihat pada lampiran 3. 
Isolat murni tersebut kemudian digoreskan kedalam medium KIA 
dibuat menjadi kultur dalam medium agar miring sebagai stok seperti pada 
lampiran 4 
2. Fermentasi isolat mikroba 
Isolat-isolat murni yang didapat kemudian difermentasi menggunakan 
medium MYB selama 24 jam sambil dikocok dengan shaker inkubator dengan 
kecepatan 200 rpm, sehingga terpisah menjadi 2 bagian. Dapat dilihat pada 
lampiran 5. 
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3. Uji aktivitas antibiotik dari isolat mikroba alga laut 
Uji aktivitas antibiotik  dilakukan dengan cara difusi agar dengan 
menggunakan medium NA. Suspensi mikroba uji diinokulasikan ke dalam 
cawan petri sebanyak 1 ml, lalu dituang medium NA, diatur sedemikian 
antimicrobial susceptibility test discs yang telah direndam dalam vial yang 
berisi metabolit sekunder dari isolat, kemudian diletakkan dalam cawan petri 
yang telah berisi medium dan suspensi bakteri uji. Diinkubasi selama 1 x 24 
jam pada suhu 37°C untuk bakteri. Terlihat adanya zona hambat yang 
terbentuk disekitar paper disk menunjukkan bahwa metabolit sekunder dari 
isolat memiliki daya hambat terhadap bakteri uji. Seperti yang terlihat pada 
lampiran 7. 
4. Pengecatan gram isolat mikroba endofit 
Pengamatan dilakukan dengan melihat  bentuk morfologi dan warna 
isolat mikroba endofit. Warna ungu menunjukkan Gram positif, sedangkan 
warna merah menunjukkan Gram negatif. Hasil yang diperoleh menunjukkan 
semua isolat mikroba endofit adalah bakteri gram negatif, dapat dilihat pada 
tabel 3 
5. Uji aktivitas biokimia mikroba dari alga laut E. cottoni 
Hasil yang di dapatkan dari uji biokimia dan dicocokkan dengan tabel 
identifikasi yaitu A1 adalah Aeromonas sp, dan A2 Klebsiella sp.1 
 
 
                                                           
1
 Soemarno. Isolasi dan Identifikasi Bakteri Klinik (Yogyakarta : Akademi Analisis 
Kesehatan Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2000). 
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B. Pembahasan  
Pada penelitian ini digunakan alga laut E. cottoni, karena merupakan salah 
satu biota laut asli Indonesia yang bernilai ekonomis dan banyak digunakan oleh  
masyarakat  untuk dikonsumsi sebagai sayuran. Sampel diambil dengan 
menggunakan plastik steril dan langsung di bawa ke laboratorium untuk diteliti 
agar mikroba yang ada didalam alga laut tidak mati. Penelitian yang dilakukan 
dari alga laut E. cottoni diawali dengan isolasi mikroba endofit. Metode isolasi 
yang digunakan adalah metode tuang dimana dibuat pengenceran sampel. Hal ini 
dimaksudkan untuk menurunkan jumlah mikroorganisme agar diperoleh 
penyebaran koloni yang baik dan tidak mengalami penumpukan sehingga 
mempermudah pengamatan. 
Adapun medium yang digunakan untuk mengisolasi mikroba endofit yaitu 
medium NA untuk bakteri dan medium PDA untuk fungi karena kedua medium 
tersebut mengandung nutrient untuk kehidupan dan pertumbuhan mikroba. Pada 
medium NA diperoleh 2 isolat yaitu A1 dan A2 sedangkan pada medium PDA 
tidak menunjukkan adanya isolat seperti yang terlihat pada lampiran 2 . Isolat 
mikroba yang diperoleh kemudian dimurnikan dengan cara digoreskan dengan 
menggunakan metode kuadran pada medium selektif yaitu medium BA untuk 
bakteri Gram positif, MCA untuk bakteri Gram negatif, TCBS untuk Vibrio sp 
dan sejenisnya. Tetapi pada medium BA tidak ada isolat bakteri yang tumbuh 
artinya tidak terdapat bakteri Gram positif. Medium selektif digunakan untuk 
mempermudah pada saat pengamatan dan identifikasi mikroba. Kemudian isolat 
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murni digoreskan pada medium agar miring yaitu KIA untuk mempermudah 
pengidentifikasian dan sebagai stok. 
Pengecatan Gram isolat bakteri dilakukan untuk mengidentifikasi bakteri 
yang diperoleh agar dapat diklasifikasikan sebagai bakteri Gram positif atau 
bakteri Gram negatif. Sebelum dilakukan pengecatan harus dilakukan fiksasi 
terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk merekatkan sel mikroba pada gelas objek, 
membunuh mikroorganisme secara cepat dengan tidak menyebabkan perubahan-
perubahan bentuk dan strukturnya, mengubah daya ikat zat warna, membuat sel-
sel mikroba lebih kuat, melepaskan granuler (butiran) protein menjadi gugus 
reaktif, mencegah pecahnya sel yang disebabkan oleh enzim-enzim yang 
dikandungnya sendiri2. 
Pewarnaan yang digunakan dalam pengecatan Gram adalah pewarna A, 
pewarna B, pewarna C, dan pewarna D. Pewarnaan yang digunakan merupakan 
senyawa organik yang mengandung gugus kromofor dan gugus ausokrom yang 
terikat dalam suatu cincin benzen. Pengecatan gram memisahkan 2  bakteri yaitu 
gram positif dan gram negatif. Bakteri gram positif  berwarna ungu yang 
disebabkan warna kristal violet- iodium tetap dipertahankan meskipun diberikan 
larutan pemucat. Sedangkan pada bakteri gram negatif  berwarna merah karena 
kompleks warna larut sewaktu pemberian larutan pemucat3. 
Berdasarkan hasil pengecatan Gram yang dilakukan menunjukkan bahwa 
semua isolat bakteri merupakan bakteri gram negatif dan berbentuk batang. 
                                                           
2
 Lud, Waluyo, Tekhnik dan Metode Dasar dalam Mikrobiologi (Malang: Universita 
Muhammadiayah Malang, 2008), h. 115. 
3
 Ibid. 
  
49 
 
Produksi zat antimikroba dilakukan dengan fermentasi, medium 
fermentasi yang digunakan adalah MYB. Digunakan medium MYB karena 
medium ini merupakan medium cair yang mengandung ekstrak yeast sebagai 
sumber protein, maltosa dan dekstrosa sebagai sumber karbon dan pepton sebagai 
sumber asam amino, yang dibutuhkan oleh bakteri untuk pertumbuhan, sintesis 
sel, keperluan energi dalam metabolisme, dan pergerakan. Isolat mikroba endofit 
diinokulasikan pada medium MYB kemudian ditambahkan dengan NaCl 
fisiologis sebanyak 2 ml yang bertujuan agar dinding sel pada bakteri yang 
digunakan seimbang dan tidak rusak kemudian dishaking selama 1x24 jam 
dengan kecepatan 200 rpm, untuk mempertahankan hidup mikroorganisme dapat 
membuat pertahanan sendiri dengan menghasilkan metabolit sekunder yang 
mempengaruhi mikroorganisme lain sehingga mikroorganisme lain itu tidak dapat 
tumbuh dan berkembang biak. Bahan-bahan toksik yang dihasilkan 
mikroorganisme itu disebut antibiotika. Sehingga untuk melihat potensi dari hasil 
metabolisme sekunder maka dilakukan pengujian aktivitas antibiotika 4. 
Uji aktivitas antimikroba dilakukan dengan menggunakan mikroba uji 
yaitu S. aureus mewakili bakteri gram positif dan E. coli mewakili bakteri gram 
negatif. Adapun pemilihan mikroba uji tersebut karena sifat-sifatnya yang 
patogenik, S. aureus bersifat patogenik  penyebab  infeksi kulit dan keracunan 
makanan, sedangkan E. coli bersifat patogenik penyebab utama diare kronik5. 
                                                           
4Salle A.J, Fundamental Principles of Bacteriology, 5th edition ( New York: Mc Graw 
Hill Company, 1961) h. 9. 
5
 Jawetz, Mikrobiologi Kedokteran (Jakarta: Salemba Medika, 2005), h.317. 
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Adapun isolat yang menunjukkan aktifitas terhadap mikroba uji yaitu 
isolat A1 yaitu Aeromonas sp. Sedangkan pada isolat A2 mikroba yang dihasilkan 
yaitu Kleibsella sp. 
Pada hari pertama setelah diinkubasi selama 1 x 24 jam isolat mikroba A1 
memberikan daya hambat dengan replikasi atau pengulangan sebanyak lima kali 
pada S. aureus dengan rata-rata 0,69 cm, dibandingkan dengan mikroba uji E. coli 
dengan rata-rata 0,68 cm. Pada hari kedua dengan masa inkubasi 2 x 24 jam, 
diameter zona hambatnya mengecil terlihat dari daerah zona bening yang ada 
disekitar peper disk, pada S. aureus dengan rata-rata 0,64 cm sedangkan pada E. 
coli dengan rata-rata 0,53 cm. Hari ketiga dengan masa inkubasi 3 x 24 jam, 
terlihat sudah ada isolat yang sama sekali tidak menghambat, karena tidak adanya 
daerah bening disekitar peper disk seperti yang terlihat pada bakteri uji S. Aureus 
dengan rata-rata 0,22 cm sedangkan pada E. coli daya hambatnya semakin 
menurun dengan rata-rata 0,12 mm. 
Hasil uji aktivitas antimikroba menunjukkan aktivitas yang berbeda dari 
tiap isolat, hal ini ditunjukkan dengan diameter zona hambatan yang diberikan 
bervariasi terhadap beberapa mikroba uji. Perbandingan bakteri uji dari histogram 
zona hambat antara S. aureus dan E. coli, dimana diameter zona hambat pada S. 
aureus lebih besar dari E. coli karena S. aureus adalah bakteri Gram positif dan E. 
coli adalah bakteri Gram negatif  yang memiliki struktur dinding sel lebih 
kompleks dibanding dengan bakteri Gram positif, dimana bakteri Gram positif 
memiliki dinding sel yang terdiri dari 3 lapisan yaitu lapisan dalam, tengah, dan 
lapisan luar sehingga sulit menembus dinding sel pada S. aureus, sedangkan 
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bakteri Gram negatif hanya memiliki 1 lapisan pada dinding selnya. Dinding sel 
bakteri gram negatif mengandung peptidoglikan yang terhitung rendah seperti 
pada dinding sel E. coli, yaitu terletak pada lapisan dalam dari struktur lapis ganda 
dinding sel dan berupa kantung yang sangat tipis. Banyak petunjuk yang 
menjelaskan bahwa lapisan dinding luar bakteri Gram negatif merupakan poros 
penghalang masuknya beberapa senyawa kimiawi. Antibiotik misalnya, kuran 
peka terhadap bakteri Gram negatif dibanding Gram positif yang sasaran 
utamanya adalah peptidoglikan. Selain itu berfungsi untuk mencegah kerusakan 
sel terhadap enzim dan bahan kimia yang merusak sel seperti lizozim yang tak 
dapat menembus lapisan tersebut6 
Perbandingan zona hambat dari hari pertama sampai hari ketiga 
mengalami penurunan karena memiliki titik optimum pada masa inkubasi 1 x 24 
jam. Setelah itu mengalami penurunan kemampuan untuk menghambat dan 
mikroba uji di sekitarnya semakin hari pembiakannya meningkat hingga nutrisi 
dalam medium habis sehingga zona hambat pada masa inkubasi 2 x 24 jam dan 3 
x 24 jam semakin mengecil. Hal ini terjadi karena kurva pertumbuhan hubungan 
antara peningkatan jumlah sel terhadap waktu inkubasi dan fase pertumbuhan 
bakteri memiliki empat fase, yaitu fase lag, fase logaritmik (eksponensial), fase 
stasioner dan fase kematian. Fase lag adalah fase dimana bakteri beradapatasi 
dengan lingkungannya dan mulai bertambah sedikit demi sedikit. Fase logaritmik 
adalah fase dimana pembiakan bakteri berlangsung paling cepat.  Jika ingin 
mengadakan piaraan yang cepat tumbuh,  maka  bakteri  dalam  fase  ini  baik  
                                                           
6
 Alimuddin Ali, Mikrobiologi Dasar (Makassar : Universitas Negeri Makassar, 2005), h. 
33 
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sekali  untuk  dijadikan  inokulum. Fase stationer adalah fase dimana jumlah 
bakteri yang berkembang biak sama dengan jumlah bakteri yang mengalami 
kematian. Fase autolisis (kematian) adalah fase dimana jumlah bakteri yang mati 
semakin banyak, melebihi jumlah bakteri yang berkembang biak 7. 
Diagnosa mikroskopik hanya merupakan dugaan. Untuk itu agar diperoleh 
diagnosa yang konslusif, sifat-sifat biokimia merupakan keharusan yang 
dilakukan8. 
Uji KIA, isolat A1 dapat memfermentasi glukosa sedangkan A2 dapat 
menfermentasi laktosa dan sukrosa. Isolat menunjukkan hasil yang negatif 
ditandai dengan tidak terbentuknya warna hitam disekitar daerah inokulasi. Warna 
hitam tidak terbentuk karena tidak adanya gas H2S. 
Uji motility, isolat A2 positif ditandai dengan adanya pertumbuhan isolat 
yang menyebar didaerah tusukan hal ini menunjukkan bahwa isolat tersebut 
bersifat motil sedangkan pada isolat A1 negatif. 
Uji urea, isolat A2 positif ditandai dengan adanya perubahan warna dari 
merah-jingga menjadi merah ungu yang menunjukkan terjadinya hidrolisis urea. 
Sedangkan pada isolat A1 negatif. 
Uji citrat, isolat A1 negatif, sedangkan pada isolat A2 positif dengan 
ditandai perubahan warna dari hijau menjadi biru hal ini menunjukkan 
mikroorganisme mampu menggunakan sitrat sebagai satu-satunya sumber karbon. 
                                                           
7Bibiana W. Lay, Analisa Mikroba di Laboratorium  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1994). h. 127. 
8
 Natsir Djide dan Sartini, Mikrobiologi Farmasi Dasar (Makassar:Jurusan Farmasi 
Fakultas MIPA Universitas Hasanuddin Makassar, 2006), h. 67. 
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Uji MR dan uji VP semua isolat menunjukkan hasil negatif. Tes ini untuk 
menunjukkan apakah glukosa dapat dikonversikan keaseton, sehingga bila 
medium sehingga bila medium ditambahkan dengan pereaksi alfa-naftol dan KOH 
akan menghasilkan warna merah, berarti bakteri tersebut menghasilkan aseton. 
Uji fermentasi karbohidrat terdiri atas glukosa, laktosa, sukrosa, maltosa, 
dan manitol. Pada isolat A1 dan A2 menunjukkan hasil positif dengan ditandai 
terbentuknya gas didalam tabung durham. 
Uji LIA merupakan dekarboksilase atau penguraian gugus karboksil dari 
suatu molekul organik dimana lisin merupakan asam amino. Asamnya dihasilkan 
dalam proses fermentasi glukosa yang akan menurunkan pH media dekarboksilase 
lysin berlangsung sehingga terjadi pembentukan amino yang menetralisasikan 
asam. Media proses ini terlihat pada perubahan warna dari kuning menjadi ungu. 
Tetapi pada semua isolat tidak terjadi perubahan warna dan hasilnya negatif9. 
Uji PAD, semua isolat menunjukkan reaksi negatif. Pada uji ini terjadi 
deaminase mengkatalisasi pemindahan gugus amino (NH3) dari asam amino dan 
molekul lain yang mengandung NH. Proses deaminase fenil alanin menjadi asam 
fenil piruvat dan reaksi asam fenil piruvat dengan FeCl3 akan menjadi hijau.  
Hasil dari uji biokimia tersebut setelah dicocokkan dengan tabel 
identifikasi maka didapatkan bahwa isolat bakteri dari alga laut yang dapat 
menghasilkan antibiotik dengan adanya daya hambat terhadap bakteri uji yaitu 
isolat A1 dari hasil uji biokimianya adalah Aeromonas sp dan A2 adalah Kleibsella 
sp. Jadi setelah uji biokimia diketahui bahwa mikroba endofit yang dapat 
                                                           
9Connie. R. Mahon and George Manuselis, JR, Diagnostic Mikrobiology (USA : United 
states of America, 1995), h. 317. 
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menghasilkan antibiotik dari alga laut E. cottoni adalah Aeromonas sp dengan 
memperlihatkan zona hambat pada uji aktivitas antibiotiknya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa mikroba endofit penghasil antibiotik dari alga laut E. cottoni asal Galesong 
Utara Kabupaten Takalar menghasilkan satu isolat bakteri dari genus Aeromonas 
sp. 
B. Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk karakterisasi sifat fisiologi 
dan karakterisasi isolat mikroba endofit dari alga laut Euchema cottoni 
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Lampiran 1. Skema kerja Isolasi Mikroba endofit Penghasil Antibiotika Dari  Alga  
Laut Euchema cottoni 
 
 
  
 
 
 
 
              
 
  
 
  
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
Eucheuma cottoni 
Di inkubasi 
Dipipet 1 ml lalu dibuat pengenceran 
10-1, 10-2, 10-3 
Zona hambatan 
Hasil Fermentasi 
Fermentasi medium MYB 
1 x 24 jam sambil di 
shaker 
Suspensi sampel 
Medium NA dan PDA 
Koloni yang menunjukan zona hambatan 
di ambil 1 ose 
Di murnikan dengan metode kuadran 
Koloni biakan murni 
Pengujian 
aktivitas 
antibiotik 
Pengolahan data 
Hasil dan Pembahasan 
Kesimpulan 
Identifikasi 
Diinokulasikan dalam cawan petri steril 
Isolat Aktiv 
Dilakukan berbagai pengujian aktivitas biokimia  
a. Uji Motilitas 
b. Uji katalase 
c. Uji IMVIC 
d. Uji produksi H2S 
e. Uji Fermentasi karbohidrat 
 
Mikroskopik 
pengecatan gram 
Lampiran 1. Skema kerja Isolasi Mikroba Penghasil Antibiotik dari Tanah Lapangan 
Kampus II  UIN Alauddin  Samata Kabupaten Gowa. 
 
 
  
 
 
 
 
              
 
  
 
  
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
Tanah 
Di inkubasi 
Dipipet 1 ml lalu dibuat pengenceran 
10-1, 10-2, 10-3 
Zona hambatan 
Hasil Fermentasi 
Fermentasi medium MYB 
1 x 24 jam sambil di 
shaker 
Suspensi sampel 
Medium NA dan PDA 
Koloni yang menunjukan zona hambatan 
di ambil 1 ose 
Di murnikan dengan metode kuadran 
Koloni biakan murni 
Pengujian 
aktivitas 
antibiotik 
Pengolahan data 
Hasil dan Pembahasan 
Kesimpulan 
Identifikasi 
Diinokulasikan dalam cawan petri steril 
Isolat Aktiv 
Dilakukan berbagai pengujian aktivitas biokimia  
a. Uji Motilitas 
b. Uji katalase 
c. uji IMVIC 
d. Uji produksi H2S 
e. Uji Fermentasi karbohidrat 
 
Mikroskopik 
pengecatan gram 
61 
 
LAMPIRAN 
 
A. Lampiran Hasil Pengamatan 
 
Lampiran 1. Isolat bakteri dari alga laut Euchema cottoni pada media agar NA 
 
                 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
A = Pengenceran 10-1 
B = Pengenceran 10-2 
C = Pengenceran 10-3 
Lampiran 2. Isolat bakteri dari alga laut Euchema cottoni pada media agar PDA 
              
 
A B C 
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Lampiran 3. Isolat bakteri dari alga laut Euchema cottoni dengan metode 
kuadran pada medium selektif 
          
 
 
Keterangan : 
A = Koloni pemurnian isolat bakteri pada medium TCBS 
B = Koloni pemurnian isolat bakteri pada medium MCA 
Lampiran 4. Isolat murni pada medium KIA 
 
 
  
A B 
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Lampiran 5. Isolat mikroba pada medium MYB 
 
Lampiran 6. Hasil pengujian biokimia isolat mikroba alga laut Euchema coottoni 
     
Lampiran 7. Hasil Pengujian Daya Hambat pada Hari Pertama ( 1 x 24 Jam)  
 
                                     
 
A B 
64 
 
                                
 
 
Lampiran 8. Hasil Pengujian Daya Hambat pada Hari Keduaa  ( 2 x 24 Jam) 
 
                              
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D C 
A B 
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Lampiran 9. Hasil Pengujian Daya Hambat pada Hari Ketiga  ( 3 x 24 Jam) 
 
        
 
 
Keterangan :  
A : E. coli – A1 
B : S. aureus – A1 
C : E. coli – A2 
D : S. aureus – A2  
A B 
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Lampiran 10. Tahap pengujian uji daya hambat 
     
Lampiran 11. Sampel alga laut E. cottoni 
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Lampiran 12. Hasil pengukuran zona hambat dari hasil fermentasi isolasi bakteri 
dari alga laut asal Galesong Utara Kab. Takalar 
Hari ke - 1 
Bakteri uji Lingkaran 
ke- 
Diameter zona hambat (cm) Rata-rata 
Replikasi 
1 2 3 4 
S. aureus 1 
2 
3 
4 
5 
1,45 
1,12 
1,11 
1,37 
1,11 
1,33 
1,37 
1,11 
1,15 
1,11 
1,37 
1,14 
1,11 
1,22 
1,13 
1,26 
1,53 
1,11 
1,1 
1,22 
1,35 
1,29 
1,11 
1,21 
1,14 
E. coli 1 
2 
3 
4 
5 
1,25 
1,31 
1,23 
1,17 
1,47 
1,13 
1,22 
1,2 
1,23 
1,27 
1,17 
1,18 
1,15 
1,37 
1,15 
1,11 
1,1 
1,19 
1,25 
1,24 
1,16 
1,2 
1,19 
1,25 
1,28 
 
Hari ke- 2 
Bakteri uji Lingkaran 
ke- 
Diameter zona hambat (cm) Rata-rata 
Replikasi 
1 2 3 4 
S. aureus 1 
2 
3 
4 
5 
1,11 
1,11 
1,11 
1,11 
1,1 
1,43 
1,42 
1,1 
1,1 
1,2 
1,22 
1,11 
1,1 
1,11 
1,2 
1,35 
1,21 
1,15 
1,15 
1,1 
1,27 
1,21 
1,11 
1,11 
1,15 
E. coli 1 
2 
3 
4 
5 
1,2 
1,15 
1,21 
0,89 
1,31 
1,09 
1,02 
1,1 
1,07 
1,12 
1,1 
0,9 
0,75 
1,21 
1,05 
0,98 
0,82 
0,95 
1,18 
1,17 
1,09 
0,97 
1 
1,08 
1,16 
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Hari ke – 3 
Bakteri uji Lingkaran 
ke- 
Diameter zona hambat (cm) Rata-rata 
Replikasi 
1 2 3 4 
S. aureus 1 
2 
3 
4 
5 
1,15 
- 
0,91 
- 
- 
0,91 
- 
1,7 
- 
- 
1,11 
- 
0,94 
- 
- 
1,11 
- 
0,91 
- 
- 
1,07 
- 
1,11 
- 
- 
E. coli 1 
2 
3 
4 
5 
0,85 
0,83 
- 
- 
0,69 
0,92 
- 
- 
0,73 
0,85 
0,83 
0,86 
- 
0,84 
0,84 
0,79 
0,63 
- 
0,62 
0,71 
0,84 
0,58 
- 
0,54 
0,77 
 
Tabel 1.  Hasil Pemurnian Isolat Mikroba dari alga laut E. cottoni 
 
No. 
 
Kode Bakteri Biakan Bakteri 
1. A 1 Isolat Bakteri ke-1 
2. A 2 Isolat Bakteri ke-2 
 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Zona Hambat dari Hasil Fermentasi Isolat Bakteri dari 
Alga laut E. cottoni Laut Asal Galesong Kab. Takalar Terhadap Bakteri 
Uji. 
Hari pertama 
 
Kode Bakteri 
 
Bakteri Uji 
 
Rata-Rata 
(    ) 
 
A1 
S. aureus 
 
E. coli 
 
0,69 
 
0,68 
 
 
 
 
 
x
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Hari kedua  
 
Kode Bakteri 
 
Bakteri Uji 
 
Rata-Rata 
(    ) 
 
A1 
S. aureus 
 
E. coli 
 
0,64 
 
0,53 
 
 
Hari ketiga 
 
Kode Bakteri 
 
Bakteri Uji 
 
Rata-Rata 
(    ) 
 
A1 
S. aureus 
 
E. coli 
 
0,22 
 
0,12 
 
 
 
Gambar 1. Histogram Zona Hambat dari Isolat Bakteri A1 
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Tabel  3. Hasil Pengecatan Gram Isolat Mikroba Endofit 
 
NO. Kode Sampel Pengecatan Gram Warna Bentuk Keterangan 
1. 
 
A1 Merah  Batang  Negatif 
2. 
 
A2 Merah Batang Negatif 
 
Tabel 4. Hasil Pengujian Aktivitas Biokimia Mikroba Endofit 
 
Uji Biokimia 
 
A1 A2 
KIA AL/A -/- A/A +/- 
Motility 
Indol 
Ornitri 
- 
- 
- 
+ 
- 
- 
Urea - + 
Citrat - + 
MR 
VP 
- 
- 
v 
- 
Glukosa + + 
Lactosa + + 
Sucrosa + + 
Maltosa + + 
Manitol + + 
Malonat - + 
LIA - - 
3S v - 
O 
F 
- 
- 
- 
- 
PAD - - 
Katalase  + + 
Keterangan ; 
( - ) : negatif 
( + ) : positif 
( v ) : variabel 
A/A : memfermentasi laktosa dan sukrosa 
AL/A : memfermentasi glukosa 
